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ABSTRAK

Kompenen fundamental yang terdapat pada pembelajaran Bahasa Inggris salah satunya
adalah penguasaan tenses, karena tenses menunjukkan waktu terjadinya suatu peristiwa atau
tindakan. Pemahaman yang baik tentang tenses akan membantu penutur bahasa Inggris
dalam mengungkapkan makna dengan tepat sesuai konteks waktu. Meskipun begitu
kenyataanya sebagian peserta didik masih mengalami kendala saat menggunakan tanses pada
bahasa inggris. Tujuan penulisan ini adalah untuk memberikan penjelasan untuk
penggunaan fenses pada percakapan bahasa Inggris, khususnya melalui present simple tense,
present continuous tense. Hasil dari tulisan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi siswa saat
mempelajari tanse dalam bahasa Inggris salah satunya melalui kalimat present simple and
present continuous

Kata Kunci: present simple, present continuous, bahasa inggris

PENDAHULUAN

Untuk berinteraksi dan belajar bahasa berfungsi sebagai media komunikasi
manusia (Rahmawati & Sya, 2024). Menggunakan tanda, seperti kata dan gerakan
merupakan kemahiran berbahasa yang harus dimiliki oleh manusia (Sari & Lestari,
2019). Bahasa yang paling sering digunakan dalam segala aspek penting di dunia
adalah bahasa inggris, mulai dari lirik musik popular, konferensi pendidikan
internasional, hingga lapran berita memakai bahasa inggris (Syarifa & Kusuma,
2018). Kemahiran yang sangat diperlukan pada era internasionalisasi seperti
sekarang adalah kemahiran bercakap dengan bahasa inggris. Beberapa kemahiran

yang harus ditingkatkan dalam bahasa inggris adalah kemampuan membaca,
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menulis , mendengar, dan bercakap (Susanty, 2019). Kita diwajibkan untuk memiliki
kemahiran bahasa inggris yang memadai (Megawati, 2016).

Keberadaan bahasa Inggris di Indonesia sangatlah penting, karena
merupakan bahasa asing pertama yang wajib dipelajari murid sejak sekolah dasar
hingga perguruan tinggi adalah bahasa inggris (Supriatna et al., 2018). Kegiatan
yang dilakukan minimal nya oleh dua orang seperti wawancara, konsultasi,
percakapan telepon merupakan bentuk komunikasi lisan yakni percakapan . pada
pembicaraan terdapat dua orang yang memiliki peran sebagai mitra tutur dan
penutur (Nirmala, 2019).

Keterampilan utama yang menunjukkan kemampuan berbahasa adalah
kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris dan hampir semua murid mengalami
hambata saat berbicara(Agus, 2023). Untuk mengukur kemahiran bercakap dapat
dilihat dari keterampilan saat melakukan percakapan dalam bahasa inggris
(Harahap, 2018). Mempelajari Bahasa Inggris seringkali menghadapi rintangan atau
gangguan ketika berbahasa Inggris (Putri & Sya, 2023). Penggunaan bahasa inggris
pada masa kini sudah tidak dapat dipungkiri , namun masih banyak individu yang
menghadapi masalah untuk memahaminya (Muhammad, Aliv Faizal, 2021)

Kendala menyampaikan gagasan secara ucapan , kotakasata yang minim,
pemahaman tata bahasa yang minim, minimnya kemahiran mengucapkan kata-kata
(pronunciation) menjadi faktor kesulitan berbicara sehingga untuk membuat kata-
kata menjadi sulit diucapkan (Febriani & Sya, 2022). Dalam berbicara menguasai
kosakata yang baik dapat membantu untuk menjalin komunikasi yang benar hal ini
berarti penguasaan kosakata memegang peran yang fundamental ketika
berkomunikasi dengan orang lain (Kurnia Akbar, 2022).

Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman saat berkomunikasi oleh orang lain
khususnya orang asing maka penting untuk memiliki pelafalan yang bagus dalam
berbahasa asing (Siregar & Wulandari, 2021). Pembelajaran tata bahasa yang tidak
relevan merupakan faktor utama minimnya pemahaman dalam tata (Nugroho, 2023).
Pembelajaran harus semakin maju sebab dunia pendidikan selalu berkembang pesat
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setiap saatnya (Abel & Sya, 2024). Tata bahasa adalah aspek pengajaran bahasa formal
karenanya mempelajari tata bahasa merupakan bagian penting dalam mempelajari
bahasa (Wallace, 1991). Penguasaan grammar merupakan salah satu faktor penting
yang harus peserta didik miliki, khususnya dalam present simple dan present continuous
(Rahayu, 2019). Untuk mencapai pendidikan yang tinggi bahasa Inggris mulai
diajarkan di pendidikan dasar (Sondakh & Sya, 2022).

METODE PENELITIAN

Metodologi penulisan ini menggunakan metode deskriptif kualilatif. Mengenai
penambangan data penulis menerapkan jenis metode kajian literatur. Kajian literartur
merupakan satu penelusuran dan penelitian kepustakaan dimana instrumen
pengumpulan data diperoleh melalui membaca bermacam buku dan jurnal serta

artikel-artikel yang relevan dengan materi penulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sudah selayaknya kita dapat berbahasa inggris dengan lebih baik sebab
pergaulan dunia dan bahasa ilmu pengetahuan menggunakan bahasa Inggris
(Marhaeni, 2008). Mempunyai kemahiran dalam menguasai bahasa Inggris dapat
menjadi nilai tambah bagi seseorang agar dapat bersaing serta dapat memudahkan
dalam mendapatkan kesempatan beasiswa , pekerjaan, maupun dalam pergaulan
secara internasional(Thariq et al., 2020). Belajar harus terjadi karena kebutuhan serta
terjadi secara alami, maka dari itu pemberian stimulus yang membuat peserta belajar
mengulangi apa yang ia pelajari merupakan hal yang penting (Susini et al., 2021).
Untuk memiliki ketrampilaan berbahasa Inggris, perlu pembiasaan penggunaan
bahasa Inggris (Trisnawati, 2023). Keterampilan membaca dan berbicara memiliki
peran utama dan pondasi awal dalam kemahiran berbahasa, mengerti keseluruhan
pelajaran, dan kepandaian menyampaikan informasi (bentuk tulisan dan lisan)

(Suhud & Puspita, 2024). Strategi belajar atau mengajar bahasa Inggris yang bervariasi
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dapat menarik minat belajar murid (Maduwu, 2016). Contoh seperti membaca kalimat
yang sama berulang kali kemudian mempraktikkannya, membuat dialek dalam
bahasa inggris serta melafalkannya untuk itu pelajar harus dapat memahami cara
penggunaan tata bahasa dalam bahasa inggris khususnya penggunaan kalimat

Present simple and present continuous.

Jenis kalimat Contoh kalimat

Present simple (+) : T always wake up in the morning

(-) : I do not read books every day

(?) : Do you eat dinner every day ?

(+) : subjek + verb 1/ To be

(-) : subjek + auxiliary + not + verbl + objek

(?) : Do/does + subject + verb 1 + objek ?

Present continuous (+) : I'm watching a funny movie

(-) : She is not watching tv

(?) : Are they playing football ?

(+) : subject + verb to be + verb-ing +object

(-) : subject + verb to be + not + verb-ing + object

(?) : verb to be + subject + verb-ing + object ?

Dalam teks bahasa inggris, present simple dan present continuous memiliki peran

yang berbeda berdasarkan waktu atau situasi yang sedang dibicarakan.

Present simple and present continuous adalah salah satu dari berbagai jenis tense dalam
bahasa inggris , Present simple and present continuous merupakan jenis te;nse yang
menyatakan kejadian di waktu present (masa sekarang) , meskipun kedua tenses
tersebut menyatakan kejadian waktu present , terdapat perbedaan diantara keduanya.
Dalam teks bahasa inggris, present simple dan present continuous memiliki peran

yang berbeda berdasarkan waktu atau situasi yang sedang dibicarakan .
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Present simple digunakan untuk menyatakan sesuatu atau kejadian yang merupakan
fakta , bersifat umum dan bisa juga digunakan untuk menyatakan rutinitas seperti I
always wake up in the morning (saya selalu bangun pagi) kalimat ini merupakan contoh
kalimat positif dari present simple disini present simple digunakan untuk
menunjukkan kebiasaan atau aktivitas yang dilakukan secara rutin. Penggunaan
always menunjukkan bahwa kegiatan tersebut terjadwal dalam kehidupan sehari-
hari. Kalimat negatif dari present simple I do not read books every day ( saya tidak
membaca buku setiap hari) kalimat ini menggunakan bentuk negatif dari kata kerja
do dan not, diikuti oleh kata kerja utama read dan objek books. Kalimat Do you eat
dinner every day ? (apakah kamu makan malam setiap hari?) adalah bentuk dari
kalimat interogatif dalam present simple, kalimat ini bertanya mengenai kegiatan
yang berlangsung secara rutin atau umum dalam hal ini apakah seseorang makan
malam setiap hari. Sedang present continuous menyatakan kejadian yang sedang
berlangsung dan masih berlanjut, tense ini juga menyatakan kejadian yang berulang
dalam satu waktu misal I'm watching a funny movie (saya sedang menonton film lucu)
adalah kalimat deklaratif dalam bentuk present continuous untuk menyatakan suatu
tindakan yang sedang berlangsung pada saat bicara, present continuous digunakan
untuk menyatakan tindakan yang sedang berlangsung, ketika ingin menggunakan
bentuk negatif dari present perfect kita menggunakan struktur kalimat subjek + is +
not + kata kerja utama dalam bentuk -ing + objek seperti She is not watching tv kalimat
ini menunjukkan atau penolakan terhadap aktivitas tersebut yang berarti dia tidak
sedang menonton TV. Kalimat Are they playing football ? merupakan kalimat
interogatif dalam bentuk present continuous, kalimat ini berarti menanyakan apakah
sseorang sedang melakukan suatu aktivitas pada saat ini. Present continuous

digunakan karena aksi playing fotbal sedang berlangsung.
KESIMPULAN

Kesimpulan penulisan ini adalah bahwasannya penggunaan present simple dan

present continuous pada percakapan bahasa inggris dapat melatih kemampuan kita
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dalam mempelajari tata bahasa dalam bahasa inggris. Karena jika kita terbiasa
bercakap dengan tata bahasa yang benar dan baik akan membantu kita untuk lebih

memahami dan mengingat setiap perbedaan penggunaan kedua jenis tense tersebut.
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